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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

         Perkembangan bisnis di era globalisasi saat ini berkembang sangat 

pesat. Perusahaan dituntut agar mau bersaing dan mempertahankan usahanya 

karena banyak perusahaan-perusahaan baru yang muncul sebagai pesaing. 

Seperti perusahaan jasa pengiriman barang, Jasa pengiriman barang atau jasa 

ekspedisi kini semakin banyak diminati oleh kalangan masyarakat di 

Indonesia, terutama pada zaman yang canggih seperti saat ini. Kemajuan 

teknologi di era globalisasi cenderung membuat masyarakat menyukai segala 

sesuatu yang mudah dan praktis. Lingkungan industri jasa pengiriman barang 

yang terus bertambah serta tingkat persaingan yang dihadapi oleh perusahaan 

atau organisasi telah memberikan tekanan yang besar terhadap organisasi 

tersebut untuk merubah dirinya. Era globalisasi saat ini menimbulkan 

persaingan seperti pada bidang jasa pengiriman barang.  

Perusahaan jasa adalah perusahaan yang tidak menyediakan produk 

dalam bentuk fisik atau tidak berwujud, melainkan berupa layanan yang 

konsumen butuhkan. Salah satu contoh perusaahan jasa adalah PT Tri Adi 

Bersama (Anteraja). PT Tri Adi Bersama yang merupakan anak perusahaan 

Triputra Group memperkenalkan Anteraja sebagai perusahaan pengiriman 

berbasis teknologi yang siap menjadi pilihan pertama bagi para konsumen 

dalam memenuhi kebutuhan mengirim barang. Perusahaan ekspedisi ini terus
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berkembang dan memiliki banyak cabang yang ada di Indonesia. Perusahaan 

ekspedisi “Anteraja” menyediakan kepastian, kemudahan serta kenyaman untuk 

menciptakan pengalaman pengiriman yang menyenangkan. Pada era globalisasi 

saat ini menuntut perusahaan untuk mengembangkan kemampuan para 

karyawannya agar mampu menghadapi persaingan tersebut. Pada era globalisasi 

saat ini untuk dapat meningkatkan eksistensi perusahaan peran aktif Sumber 

Daya Manusia (SDM) sangat dibutuhkan dalam memberikan kontribusi pada 

perusahaan berupa kemampuan, keahlian, dan keterampilan yang dimiliki. 

PT Tri Adi Bersama (Anteraja) merupakan jasa ekspedisi atau perusahaan 

penyedia jasa pengiriman berbasis teknologi yang memiliki cakupan wilayah 

hampir diseluruh Indonesia. Jasa ekspedisi Anteraja ini mulai dirintis pada 27 

Maret 2019. Perusahaan jasa ini mulai berkembang dan memiliki banyak cabang 

yang tersebar di beberapa kota di Indonesia. Pada penelitian ini peneliti 

mengambil penelitian di salah satu cabang dari Ekspedisi “Anteraja” yang ada di 

Ponorogo yang terletak di Jalan MT Haryono, Kelurahan Jingglong, Kecamatan 

Ponorogo, Kabupaten Ponorogo. Ekspedisi “Anteraja” Cabang Ponorogo sampai 

saat ini memiliki 2 cabang kantor dan memiliki jumlah karyawan sebanyak 31 

orang. 

Sumber daya manusia (SDM) salah satu aset yang penting dalam 

organisasi yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. Sumber daya manusia 

sangat penting bagi organisasi dalam mengelola, mengatur, dan memanfaatkan 

pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya tujuan 

perusahaan. Sebuah perusahaan yang memiliki sumber daya manusia memandai 

akan memiliki peluang besar dalam pencapaian tujuan perusahaan. Sebaliknya, 
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perusahaan yang tidak memiliki kekuatan pada sumber daya manusia akan sulit 

menghadapi persaingan dan mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia 

di organisasi perlu dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan 

antara kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan kemampuan organisasi. 

               Menurut George & Zakkariya (2018) menyatakan bahwa “Kepuasan 

Kerja sangat penting bagi keberhasilan suatu organisasi dan dianggap sebagai 

motivator penting ini adalah tingkat dimana karyawan merasakan kesenangan 

dalam melakukan pekerjaan mereka”. Menurut Robbins & Judge (2017) 

mengemukakan bahwa “Kepuasan Kerja merupakan sikap umum seorang 

individu atau karyawan terhadap pekerjaannya. Kepuasan kerja merupakan 

evaluasi yang menggambarkan seseorang atas perasaan sikapnya senang atau 

tidak senang, puas atau tidak puas dalam bekerja. Apabila kepuasan kerjanya 

rendah dapat menjadikan karyawan mudah bosan dengan tugas yang dihadapi, 

sehingga karyawan memiliki keinginan untuk keluar dari perusahaan dan 

memilih mencari pekerjaan yang baru, Sebaliknya jika karyawan mendapatkan 

kepuasaan kerja yang baik karyawan akan merasakan kenyamanan dalam 

melakukan pekerjaan.  

                    Fenomena Kepuasan Kerja di Ekspedisi “Anteraja” berdasarkan 

informasi yang diperoleh saat ini sedang mengalami penurunan yang disebabkan 

oleh Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi dan Kompensasi 

Finansial, seperti kejadian pada bulan Desember 2021 karyawan melakukan 

penyalahgunaan uang di perusahaan sehingga perusahaan melakukan PHK 

(Pemutusan Hubungan Kerja) terhadap beberapa karyawan tersebut, karena 

kurangnya motivasi dan pengontrolan karyawan dalam bekerja, merasakan puas 
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maupun tidak puas terhadap pekerjaan sehingga karyawan melakukan suatu 

kesalahan di perusahaan, perusahaan merasa dirugikan jika harus melakukan PHK 

(Pemutusan Hubungan Kerja) terhadap karyawan yang terjadi karena suatu 

permasalahan, karena perusahaan harus melakukan rekrutmen karyawan baru dan 

memulai dari awal seperti melakukan pelatihan kerja terhadap karyawan yang 

baru tersebut.   

               Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Kepuasan Kerja ialah 

Kepemimpinan Transformasional. Menurut Robbins & Judge (2015) 

Kepemimpinan Transformasonal yaitu para pemimpin yang menginspirasi para 

pengikutnya untuk melampaui kepentingan diri mereka sendiri dan demi 

keuntungan organisasi. Hughes et al., (2012:542) menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki visi dan kemampuan dalam berinteraksi 

dengan karyawan, sehingga dapat memotivasi karyawan dalam mewujudkan visi 

dan misi yang dimiliki oleh pemimpin. Kepemimpinan Transformasional perlu 

dimiliki oleh seorang pemimpin, agar dapat meningkatkan upaya bawahan untuk 

mencapai hasil kerja yang optimal. Semakin baik kepemimpinan transformasional 

maka semakin tinggi pula semangat kerja karyawan, begitu juga sebaliknya 

semakin buruk kepemimpinan transformasional semakin rendah pula semangat 

kerjanya (Imran and Haque, 2011) 

               Kepemimpinan yang berhasil dalam suatu perusahaan adalah 

kepemimpinan yang dapat menjadi panutan dan disukai serta menimbulkan 

persepsi positif dan kepuasan karyawan di kalangan karyawan. Selain itu, 

pemimpin transformasional juga peduli pada permasalahan yang dihadapi 

karyawan serta selalu memberikan motivasi agar dapat meningkatkan kinerja 
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sehingga akan tercipta kepuasan kerja bagi para karyawannya. Kepemimpinan 

Transformasional yang diterapkan di Ekspedisi “Anteraja” harus  sesuai visi misi 

perusahaan, namun ada permasalahan, seperti kurangnya keakraban antara 

pimpinan dengan karyawan, pimpinan jarang berada di kantor cabang, pimpinan 

diperusahaan juga kurang memberikan motivasi atau dorongan kepada karyawan 

saat melaksanakan tugas dan komunikasi antara pimpinan dengan bawahan masih 

kurang. Karyawan di suatu perusahaan akan merasa puas apabila proses 

komunikasi yang berlangsung baik dari pimpinan ke bawahan dapat terjalin 

dengan baik dan pimpinan sering memberikan dorongan serta motivasi terhadap 

karyawan dalam melakukan pekerjaan, dengan adanya hal tersebut maka akan 

terjalin hubungan yang baik antara pimpinan dengan karyawan dan karyawan 

akan merasakan kepuasan dalam berkerja di perusahaan. 

               Faktor kedua yang mempengaruhi Kepuasan Kerja ialah Budaya 

Organisasi. Menurut Chaerudin (2019:193) Budaya Organisasi diartikan nilai atau 

norma perilaku yang dipahami dan diterima bersama oleh anggota organisasi 

sebagai aturan perilaku yang terdapat dalam organisasi. Budaya organisasi dalam 

sebuah organisasi biasanya dikaitkan dengan nilai, norma, sikap dan etika kerja 

yang dipegang bersama oleh setiap komponen organisasi. Empat unsur ini 

menjadi asas untuk mengawasi perilaku pegawai, cara mereka berfikir, bekerja 

sama dan berinteraksi dengan lingkungannya. Jika budaya organisasi ini baik, 

maka akan dapat meningkatkan kepuasan kerja yang tinggi dan akan 

menyumbangkan keberhasilan kepada perusahaan. Budaya organisasi dibentuk 

dari perilaku individu dan kelompok dalam organisasi perilaku tersebut 
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merupakan kesepakatan bersama yang menjadi komitmen karyawan dalam 

organisasi dan menjadi petunjuk bagi anggota organisasi.               

               Budaya Organisasi merupakan hal yang penting dalam organisasi. 

Budaya organisasi terbentuk menjadi aturan yang digunakan sebagai pedoman 

dan berfikir dan bertindak dalam mencapai tujuan organisasi. Budaya organisasi 

di Ekspedisi Anteraja seperti mematuhi aturan perusahaan, seperti memakai 

atribut dari perusahaan, di ekspedisi “anteraja” memiliki atribut seperti jaket dan 

helm. Berdasarkan informasi sebagian karyawan tidak melaksanakan budaya 

organisasi yang telah ditetapkan perusahaan, karyawan masih ada yang terlambat 

masuk kerja, masih banyak dijumpai karyawan yang belum mematuhi peraturan 

tidak menggunakan jaket dan helm dari perusahaan saat mengantarkan paket, 

memakai atribut dari perusahaan merupakan suatu ciri khas dari perusahaan 

tersebut, budaya organisasi yang baik yaitu harus saling berinteraksi antara 

sesama karyawan di perusahaan, namun dengan terbatasanya waktu seperti pada 

kurir jam kerja yang padat jadi kurang adanya interaksi antara sesama karyawan. 

               Selain Kepemipinan Transformasional dan Budaya Organisasi. Faktor 

yang mempengaruhi Kepuasan kerja adalah Kompensasi Finansial. Kompensasi 

Finansial Menurut Ardana et al., (2012:153) menyatakan bahwa kompensasi 

finansial adalah segala sesuatu yang diterima pegawai dalam bentuk uang 

(finansial) sebagai balas jasa atau kontribusi terhadap perusahaan atau organisasi. 

Kompensasi Finansial merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi setiap 

karyawan yang bekerja dalam suatu perusahaan. Kompensasi finansial dibagikan 

dalam bentuk kompensasi finansial langsung dan kompensasi finansial tidak 

langsung. Kompensasi finansial langsung terdiri dari gaji, tunjangan, bonus dan 
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upah lembur, sedangkan kompensasi finansial tidak langsung berupa asuransi, 

tunjangan hari raya (THR), tunjangan uang makan dan tunjangan uang 

transportasi (Simamora, 2004).  

               Kompensasi finansial merupakan salah satu hal yang penting bagi setiap 

karyawan yang bekerja dalam suatu perusahaan. Pemberian kompensasi finansial 

yang layak dan sesuai dengan beban kerja yang di pikul karyawan selain dapat 

membantu menunjang kehidupan karyawan. Pemberian kompensasi diperusahaan 

Ekspedisi “Anteraja”sesuai dengan UMR atau UMK pada karyawan seperti 

admin, assistant dan bonus untuk kurir. UMR adalah Upah Minimum yang 

penetapannya dilakukan oleh gubernur untuk menjadi acuan pendapatan buruh di 

wilayahnya, sedangkan UMK adalah Upah Minimum Kota atau Kabupaten yang 

biasanya diberikan kepada pekerja.  

              Pemberian kompensasi di Ekspedisi “Anteraja”  menyesuaikan UMR 

atau UMK daerah Ponorogo, tunjangan bonus yang didapatkan apabila memenuhi 

target pengiriman dalam kurun waktu tertentu, uang tunjangan perawatan 

kendaraan dimana untuk ganti oli dan servis motor, dan uang makan diberikan 

setiap harinya. Fenomena Kompensasi Finansial di Ekspedisi “Anteraja” seperti 

dalam memberikan bonus kepada karyawan kadang menimbulkan kecemburuan 

antara karyawan satu dengan karyawan yang lainnya karena sudah sama-sama 

melakukan tugas yang telah ditentukan dan sudah sesuai target, tetapi kompensasi 

yang diberikan dirasa masih belum sesuai yang diinginkan. 

              Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Budaya 



8 
 

 

Organisasi, dan Kompensasi Finansial Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

(Studi Pada Karyawan Ekspedisi “Anteraja” Cabang Ponorogo)” 

B. Perumusan Masalah 

             Berdasarkan  uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan? 

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan? 

3. Apakah kompensasi finansial berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan? 

4. Apakah kepemimpinan transformasional, budaya organisasi dan 

kompensasi finansial secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja karyawan? 

 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

b. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan  
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c. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial terhadap kepuasan 

kerja karyawan  

d. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi dan kompensasi finansial terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

2.  Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

          Diharapkan untuk menambah wawasan dan ilmu mengenai Sumber 

Daya Manusia dan melatih penulis agar dapat menerapkan teori yang 

didapatkan dibangku perkuliahan dalam kehidupan nyata dan sebagai 

syarat untuk menyelesaikan kuliah untuk mengajukan skripsi. 

b. Bagi Perusahaan 

           Diharapkan penelitian ini dapat digunakan oleh Ekspedisi Anteraja 

Ponorogo sebagai masukan dan sebagai bahan pertimbangan yang 

bermanfaat untuk pengambilan keputusan dalam meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan. 

c. Bagi Universitas 

           Diharapkan penelitian ini mampu menambah kepustakaan di bidang 

manajemen sumber daya manusia dan berguna sebagai tambahan 

pengetahuan serta dapat dikembangakan dikemudian hari. 
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini dapat dijadikan acuan dan referensi dalam 

pengembangan penelitian, Khusunya yang berkaitan dengan kepuasan 

kerja karyawan.  

  


